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                                    BAB IV 

                                 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek glasir keramik yang 

dihasilkan dari penggunaan bubuk cangkang keong dari air payau Pantai 

Samas, Bantul, Yogyakarta, dan abu kayu dari Sanggar Warnowaskitho. Hasil 

analisis laboratorium menggunakan metode XRF terhadap sampel Abu Kayu 

(AK) dan Bubuk Cangkang Keong (BK) menunjukkan komposisi unsur yang 

bervariasi dan memiliki relevansi penting dalam formulasi glasir keramik. 

Berdasarkan data yang diperoleh, abu kayu didominasi oleh unsur oksigen 

68,67%, sulfur 9,13% yang dapat menyebabkan efek negatif bila berlebihan 

seperti munculnya busa, pinhole atau crawling pada permukaan, kalsium (Ca) 

15,8%, dan kalium 5,82%, berperan sebagai flux alkali yang mampu 

menurunkan titik leleh glasir dan meningkatkan kilap permukaan, disertai 

dengan kandungan besi (Fe) dan mangan (Mn), unsur besi dan mangan 

berperan sebagai pewarna alami pada glasir, menghasilkan variasi warna 

tergantung kondisi pembakaran. Sementara itu, unsur-unsur jejak lain seperti 

stronsium (Sr) memiliki dampak yang relatif kecil, namun tetap dapat 

mempengaruhi karakter kilap atau tekstur glasir. Sementara itu, bubuk 

cangkang keong tersusun atas unsur oksigen 62,9% dan kalsium (Ca) 36,6%, 

dengan kandungan mangan (Mn), besi (Fe), dan stronsium (Sr) dalam jumlah 

yang relatif kecil. Dalam hal ini bahwa bubuk cangkang keong berpotensi 

digunakan sebagai sumber CaO alami untuk menggantikan bahan industri 

seperti kapur atau whiting karena komposisi utamanya adalah kalsium 

karbonate (CaCO3). 

Penulis membuat lempengan test pieces sejumlah 70 buah dalam 

penelitian ini dan dibakar di suhu 1207°C. Hasil yang didapat ialah bahwa 

bubuk cangkang keong dapat memberikan efek bintik-bintik hitam kecil dan 

abu kayu dapat memberikan efek bintik-bintik kehijauan kecil. Efek visual yang 
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dihasilkan dari kedua bahan ini menunjukkan bahwa bubuk cangkang keong 

dan abu kayu memiliki karakteristik unik yang dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan variasi glasir keramik yang berbeda dari glasir konvensional. 

Selain itu, penggunaan bahan alami ini mendukung pendekatan ramah 

lingkungan dengan memanfaatkan limbah lokal, seperti cangkang keong dari 

ekosistem pantai dan abu kayu dari aktivitas seni atau industri lokal. Penelitian 

ini menegaskan bahwa bubuk cangkang keong dan abu kayu memiliki potensi 

sebagai bahan glasir alami yang mampu menciptakan efek estetis pada keramik, 

sekaligus mendukung pemanfaatan bahan lokal. 

 

B. Saran 

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu 

diperhatikan dan diperbaiki antara lain yaitu : 

1. Sebelum melakukan eksperimen hal yang perlu dilakukan ialah mempunyai 

rencana dan alur yang pasti seperti langkah atau kegiatan yang akan 

diterapkan. Sehingga tidak ada hal yang terlewatkan yang itu semua dapat 

menyebabkan mengulangi kegiatan secara dua kali. 

2. Dalam penelitian ini yang masih terdapat beberapa kekurangan dan perlu 

adanya feeling yang kuat dalam mengingat teknis pengaplikasian glasir 

keramik sehingga tidak ada hal yang menyebabkan glasir ketipisan dan 

ketebalan. 

3. Perlu memiliki daya ingat yang kuat jika ingin melakukan eksperimen 

dengan berbagai banyak kode sehingga tidak ada kesalahan dalam proses 

menimbang bahan dan itu bisa dicegah dengan mencatat dan 

mendokumentasikannya. 
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